
 

132 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Afrianti, Yulia dan Asdi Wirman. (2020). Penggunaan Media Busy Book Untuk 

Menstimulasi Kemampuan Membaca Anak, Jurnal Pedidikan Tambusai. 

Vol. 4 Nomor 2. 

 

Al-Mahalli, Jalaluddin dan Jalaluddin As- Suyuthi. (2010). Tafsir Jalalain, 

Bandung: Sinar Baru Algensindo. 

 

Al-Imam Ibnu Hajar al-Ashqaliniy. Fathu al-Bariy Syarhu Shahih al-Bukhariy. 

Daru al-Kutub al-Ilmiyah juz 11. 
 

Ananda, Rusdy. (2018).  Profesi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan. Medan: 

Mumtaz Advertising. 

 

Andayani, Sri. (2021). Bermain Sebagai Sarana Pengembangan Kreativitas Anak 

Usia Dini, Jurnal An-Nur Vol. 07. 

 

Arsyad, Azhar (2013). Media Pembelajaran. Jakarta: PT Rajawali Pers. 

 

Asmawati, Luluk. (2014). Perencanaan Pembelajaran PAUD. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Bin Musa, Abu Yahya Marwan. (TT). Tafsir Hidayatul Insan. Jilid 2. 

Brophy, Julia; Statham, June; Mosa Peter. (2012). Playgroup in Practice Self-Help 

and Public Policy. London: HMSO. 

Daryanto. (2013). Media Pembelajaran. Bandung: Sarana Tutorial Nurani 

Sejahtera. 

 

Depertemen Agama Republik Indonesia. (2004). Al-Qur’an. Bandung: J-Art. 

 

Dere, Zeynep. (2019). Investigating the Creativity of Children in Early Childhood 

Education Institutions. Universal Journal of Educational Research, DOI: 

10.13189/ujer. 

 

Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini. (2010). Pedoman Teknis Penyelenggaraan 

Kelompok Bermain, Jakarta: Direktorat Pendidikan NonFormal dan 

Informal Kementrian Pendidikan Nasional. 

 

Dhiya’ Akram Al-Umuri. (2007). Shahih Sirah Nabawiyah. Pustaka Assunnah. 

 

Fadillah, M. (2017). Bermain dan Permainan Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group. 

 

Gaffar, A. (2017). Azan Terhadap Anak yang Dilahirkan. Jurnal Tahdist, Volume 

8. 

 



133 

 

 

Hamalik, Oemar. (2005). Psikologi belajar mengajar. Bandung: Sinar Baru. 
 

Hamzah, B dan Nina L. (2011) Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Pembelajaran. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

 

Handayani, Peny Husna, dkk. (2017). Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini 

Dalam Keluarga. Vol 5 (2). 

 

Hanita. (2020). Fase Aspek Perkembangan Anak Usía Dini dalam Kajian Alquran 

dan Hadist. Jurnal Edukasi AUD. Volume 6. 

Husna dan Prasko. (2019). Efektifitas Penyuluhan Kesehatan gigi dengan 

Menggunakan Media Busy Book Terhadap Tingkat Pengetahuan Kesehatan 

Gigi dan Mulut. Jurnal Kesehatan Gigi vol. 6. 

 

ilyas, Sitti Nurhidayah, dkk (2021). Pengembangan Media Busy Book pada Guru 

PAUD di Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar, Jurnal INOVASi 

(Hasil Pengabdian Masyarakat). Vol. 1 No. 1. 

Indrayani, Ninuk. (2016). Language Development at Early Childhood, 

International Conference on Education (IECO). 

 

Iskandarwassid dan Dadang Sinandar. (2011). Strategi Pembelajaran Bahasa, 

Bandung: Upi. 

 

Katsir, Ismail Ibnu Katsir, (1994 M), Ghoffar, M. Abdul Abdullah. (2005). Tafsir 

Ibnu Katsir. Bogor: Pustaka Imam Syafi’i. 

 

Kupers, Elisa, dkk. (2019). Children’s Creativity: A Theoretical Framework and 

Systematic Review. Review of Educational Research Vol. 89 No. 01. 

 

Kurnia, Rita. (2009). Metodologi Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini, 

Pekanbaru: Cendikia    Insani. 

 

Latif, Mukhtar, dkk. (2013). Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana. 

 

Muhammad, Adullah bin. (2004). Tafsir Ibnu Katsir, TK: Pustaka Imam Asy- 

Syafi’I. 

 
Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid. (2010). Prophetic Parenting Cara Nabi 

Muhammad saw Mendidik Anak. Pro-U Media. 

 

Nasution, Wahyudin Nur. (2017). Strategi Pembelajaran. Medan: Perdana 

Publishing. 
 
Ngalimun, 2013, Perkembangan dan Pengembangan Kreativitas. (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo). 

 

Permata, Risky Ayu, Tiene Rafida, dan Ahmad Syukri Sitorus. (2023). Pengaruh 

Pembelajaran STEAM Terhadap Kemampuan Berfikir dan Kreativitas 



134 

 

 

Anak Usia 5-6 Tahun di RA Fathimaturridha Medan. Jurnal Ilmiah 

Potensia, Vol. 08. 

Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 PAUD. 

 

Pito, Abdul Haris. (2018). Media Pembelajaran Dalam Perspektif Alquran. Jurnal 

Andragogi: Diklat Teknis. Vol 6 nomor. 2. 

 

Ramadhani, dkk. (2018). Upaya Dalam Meningkatkan Keterampilan Memakai 

Baju Berkancing Tunagrahita. Jurnal Ortopedagogik.Vol.4 Nomor.1. 

 

Robingatin dan Zakiyah ulfa. (2019). Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini, 

Sleman: Ar-ruzz media. 

 

Santrock. (2007). Perkembangan Anak. Erlangga: Gelora Aksara Pratama. 

 

Sit, Masganti. (2016). Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini. Medan: Perdana 

Publishing. 

 

Soedjito. (2009). Kosakata Bahasa Indonesia, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

 

Soetjiningsih, Christiana Hari. (2012). Perkembangan Anak Sejak Pembuahan 

Sampai Dengan Kanak-Kanak Akhir. Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group. 

 

Sonawat, Reeta dan Jasmine Maria Francis. (2017). Language Development for 

Preschool Children, Mumbai: Abhinav Enterprises. 

 

Sujiono, Yuliani Nurani. (2013). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakart 

Barat: PT indeks. 

 

Suryadi. (2007). Cara Efektif Memahami Perilaku Anak Usia Dini. Jakarta: EDSA 

Mahkota. 

 

Suratno, (2005). Perkembangan Kreativitas Anak usia Dini. Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat 

Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi. 

 

Susanto, Ahmad. (2011). Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana. 

 

Suwatra, I Wayan, dkk. (2019). Pengaruh Media Busy Book Terhadap Kemampuan 

Problem Solving Anak Kelompok A Taman Kanak-Kanak. Jurnal Mimbar 

Ilmu, Vol. 24 no. 2. 
 

Ulfah, Azra Aulia. (2017). Pembuatan Dan Pemanfaatan Busy Book Dalam 

Mempercepat Kemampuan Membaca Untuk Anak Usia Dini Di PAUD Budi 

Luhur Padang. Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan Dan Kearsipan. Vol. 6, 

No. 1, Seri A. 

 



135 

 

 

V, Irina dan Sokolova et.al. (2008). Kepribadian Anak Mengupas Tumbuh 

Kembang Kepribadian Anak dalam Masa Perkembangannya. Yogyakarta: 

Ar-ruzz Media. 

 

Zaid, Zaid Bin Abdul Karim. (2016). Fikih Sirah Nabawiyah. Cet. 5. Darussunnah 

 

Zaman, Badru Zaman. (2013). Media dan Sumber Belajar TK. Jakarta: Universitas 

Terbuka. 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Foto Dokumentasi Penggunaan Media Busy Book 
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Lampiran 4. Angket Praktisi Media 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 5. Rincian hitung Uji Hipotesis pretest dan posttest 

A. Perkembangan Bahasa 

1. Data Pretes Perkembangan Bahasa 

�̅�1= 13,4 (rata-rata nilai pretest kelas eksperimen) 

�̅�2= 13,133 (rata-rata nilai pretest kelas kontrol) 

𝑆1
2= 12,551 (Varians hasil pretest kelas Eksperimen) 

𝑆2
2= 10,6771 (Varians hasil pretest kelas Kontrol) 

�̅�1= 15 (banyak siswa kelas eksperimen) 

�̅�2=15 (banyak siswa kelas eksperimen) 

Varians gabungan: 

 𝑆2  = 
(𝑛,−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 = 

(15−1)12,551 + (15−1)10,6771

15+15−2
 = 

175,725+149,396

28
 = 

𝑆2 = 11,6115 

S = 3,41 

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dicari: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
𝑥1̅̅̅̅ −�̅�2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 = = 
13,4−13,133

3,41√
1

15
+

1

15

 = 
0,22667

0,45353
 = 0,58798 

Kesimpulannya karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,58798 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,048 maka tidak ada perbedaan signifikan 

antara hasil penilaian perkembangan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

2. Data Posttest perkembangan Bahasa 

�̅�1= 18,4 (rata-rata nilai pretest kelas eksperimen) 

�̅�2= 16,4 (rata-rata nilai pretest kelas kontrol) 

𝑆1
2= 16,9273 (Varians hasil pretest kelas Eksperimen) 

𝑆2
2= 20,6376 (Varians hasil pretest kelas Kontrol) 

�̅�1= 15 (banyak siswa kelas eksperimen) 

�̅�2=15 (banyak siswa kelas eksperimen) 

Varians gabungan: 

 𝑆2  = 
(𝑛,−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 = 

(15−1)16,9273 + (15−1)20,6376

15+15−2
 = 

236,983+288,926

28
 = 

525,909

28
 

𝑆2 = 18,7824 



 

 

 

S = 4,33 

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dicari: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
𝑥1̅̅̅̅ −�̅�2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 = = 
18,4−16,4

4,33√
1

15
+

1

15

 = 
2

0,5758
 = 3,472 

Kesimpulannya karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 3,472 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,048 maka terdapat perbedaan signifikan antara 

hasil penilaian perkembangan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

B. Perkembangan Kreativitas 

1. Data Pretes Perkembangan Kreativitas 

�̅�1= 13,067 (rata-rata nilai pretest kelas eksperimen) 

�̅�2= 12,467 (rata-rata nilai pretest kelas kontrol) 

𝑆1
2= 15,396 (Varians hasil pretest kelas Eksperimen) 

𝑆2
2= 15,847 (Varians hasil pretest kelas Kontrol) 

�̅�1= 15 (banyak siswa kelas eksperimen) 

�̅�2=15 (banyak siswa kelas eksperimen) 

Varians gabungan: 

 𝑆2  = 
(𝑛,−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 = 

(15−1)15,396 + (15−1)15,847

15+15−2
 = 

215,548+221,872

28
 =

437,42

28
 

𝑆2 = 15,6221 

S = 3,95 

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dicari: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
𝑥1̅̅̅̅ −�̅�2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 = = 
13,067−12,467

3,95√
1

15
+

1

15

 = 
0,6

0,525
 = 1,1421 

Kesimpulannya karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,1421< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,048 maka tidak ada perbedaan signifikan antara 

hasil penilaian perkembangan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

  



 

 

 

2. Data Posttest Perkembangan Kreativitas 

�̅�1= 18,6 (rata-rata nilai pretest kelas eksperimen) 

�̅�2= 16,67 (rata-rata nilai pretest kelas kontrol) 

𝑆1
2= 9,69 (Varians hasil pretest kelas Eksperimen) 

𝑆2
2= 16,77 (Varians hasil pretest kelas Kontrol) 

�̅�1= 15 (banyak siswa kelas eksperimen) 

�̅�2=15 (banyak siswa kelas eksperimen) 

Varians gabungan: 

 𝑆2  = 
(𝑛,−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 = 

(15−1)9,67 + (15−1)16,67

15+15−2
 = 

137,783+234,794

28
 = 

370,577

28
 

𝑆2 = 13,2349 

S = 3,64 

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dicari: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
𝑥1̅̅̅̅ −�̅�2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 = = 
18,6−16,67

3,64√
1

15
+

1

15

 = 
1,933

0,484
 = 3,993 

Kesimpulannya karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 3,993> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,048 maka terdapat perbedaan signifikan antara 

hasil penilaian perkembangan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

  



 

 

 

Lampiran 6. Nilai F Tabel 

 

  



 

 

 

Lampiran 7. Nilai Z Tabel 

 

  



 

 

 

Lampiran 8. Nilai L Tabel 

 

  



 

 

 

Lampiran 9. Nilai T Tabel 

 

 

 

 

 


